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ABSTRACT

Introduction: Salinity is a major constraint in rice crop production through inhibiting the absorption of
water and minerals. The seedling age optimally can increase the adaptability of plants under saline
conditions. The objective of this study was to examine the agronomic, physiological, and biochemical
responses of rice under saline conditions using the different seed age to determine their adaptability to
the abiotic stress. Methods: The study used a CRD non-factorial, there is seedling age with three levels
including 21, 28, and 35 days after sowing (DAS). The study used rice cv. Banyuasin and salinity stress
given is NaCl with the concentration 8 dS m™. The addition of NaCl when the plants were 12 and 54 days
after planting (DAP). Results: The different seed age planted under saline conditions significantly affects
to agronomic and physiological characteristics as indicated by shoot dry weight, plant biomass, and
chlorophyll content. The different seed age planted under saline conditions significantly affects
biochemical characteristics as indicated by proline content and nitrate reductase activity. The rice
seedling age of 21 DAS produced the highest biomass and shoot dry weight, the rice seedling age of 28
DAS produced the highest chlorophyll content and nitrate reductase activity, and the rice seedling age of
35 DAS produced the highest proline content. Conclusion: The older rice seedling (35 DAS) increased
the higher proline content, while the younger rice seedling (21 DAS) increased the shoot dry weight and
plant biomass. In addition, rice seedlings (28 DAS) produced the highest chlorophyll content and nitrate
reductase activity.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Cekaman salinitas merupakan permasalahan dalam budidaya tanaman padi yang
menyebabkan terhambatnya penyerapan air dan mineral penting serta menurunkan pertumbuhan dan
produksi tanaman. Penggunaan umur bibit padi yang tepat mampu meningkatkan daya adaptasi
tanaman terhadap kondisi salin. Penelitian bertujuan untuk mengkaji respons agronomi, fisiologi, dan
biokimia padi tercekam salinitas menggunakan umur bibit berbeda guna mengetahui daya adaptasinya
terhadap lingkungan abiotik. Metode: Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap non-faktorial
yaitu umur bibit padi dengan tiga aras di antaranya 21 HSS, 28 HSS, dan 35 HSS. Penelitian
menggunakan benih padi varietas Banyuasin dan cekaman salinitas yang diberikan menggunakan
garam NaCl dengan konsentrasi 8 dS m™ yang diberikan ketika tanaman berumur 12 dan 54 HST.

Hasil: Perbedaan umur bibit padi yang ditanam pada kondisi salin berpengaruh nyata terhadap
karakteristik agronomi dan fisiologi yang ditunjukkan pada parameter bobot kering tajuk, biomassa
tanaman, dan kandungan klorofil. Perbedaan umur padi yang ditanam pada kondisi salin berpengaruh
nyata terhadap karakteristik biokimia yang ditunjukkan pada parameter kandungan prolin dan aktivitas
nitrat reduktase. Padi dengan umur bibit 21 HSS menghasilkan biomassa dan bobot kering tajuk
tertinggi, padi dengan umur 28 HSS menghasilkan kandungan klorofil dan aktivitas nitrat reduktase
tertinggi, serta padi dengan umur bibit 35 HSS menghasilkan kandungan prolin tertinggi. Kesimpulan:
Semakin tua umur bibit padi yaitu 35 HSS maka akan meningkatkan kandungan prolin sebagai respons
biokimia, sedangkan semakin muda umur bibit padi yaitu 21 HSS akan meningkatkan bobot kering tajuk
dan biomassa tanaman. Selain itu, umur bibit padi 28 HSS menghasilkan kandungan klorofil dan
aktivitas nitrat reduktase tertinggi.

Sitasi: Nasrudin, N., & Isnaeni, S. (2022). Respons karakteristik agronomi, fisiologi, dan biokimia padi (Oryza sativa L.) tercekam salinitas
dengan umur bibit berbeda. Agromix, 13(1), 118-125. https://doi.org/10.35891/agx.v13i1.2859
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PENDAHULUAN

Salinitas merupakan salah satu cekaman abiotik dan menjadi masalah serius dalam budidaya tanaman padi
(Safitri dkk., 2017) karena dapat menyebabkan gangguan terhadap pertumbuhan dan menurunkan produksi
(Chen dkk., 2021). Dampak yang ditimbulkan oleh cekaman salinitas pada tanaman yakni melalui cekaman ionik,
cekaman osmotik, dan ketidakseimbabgan unsur hara sehingga dapat menghambat pertumbuhan dan tanaman
mudah mengalami kehilangan hasil (Anshori dkk., 2018; Qin dkk., 2020). Erfandi dan Rachman (2011) menyatakan
bahwa tanah dan air dikatakan mengandung garam yang tinggi apabila > 4 dS m?, selain itu berbagai tanaman
termasuk padi akan rentan terhadap kondisi salin kecuali yang memiliki sifat toleran terhadap cekaman garam.

Cekaman salinitas pada tanaman padi dapat menghambat pertumbuhan dan menurunkan hasil panen.Pada
beberapa penelitian melaporkan bahwa konsentrasi garam dengan nilai 3,6 - 12,0 dS m™* menyebabkan penurunan
indeks panen dan biomassa tanaman (Rad dkk., 2011), serta mampu mengganggu proses metabolisme yang
ditunjukkan dengan menurunnya kandungan klorofil, konduktansi stomata, dan laju fotosintesis (Mondal dkk., 2013).
Berdasarkan penelitian Radanielson dkk. (2017) melaporkan bahwa padi yang ditanam pada cekaman salinitas dengan
konsentrasi garam 5 dS m™ menyebabkan gangguan fisiologi tanaman menurun yang terlihat dari penurunan laju
fotosintesis, produksi biomassa, dan laju transpirasi, sedangkan kandungan garam yang tinggi juga menyebabkan
penurunan jumlah malai per rumpun dan bobot 1000 biji (Ghosh dkk., 2016). Pada percobaan lain, padi varietas
Dendang vyang ditanam pada lingkungan salinitas akibat pasang surut dengan kadar garam antara
1,35 sampai >25 dS m™* mampu menghasilkan tanaman lebih tinggi, daun lebih luas, dan produktivitas lebih tinggi
dibandingkan dengan padi varietas IR 64 dan Inpara 4 (Nasrudin & Kurniasih, 2021). Hal tersebut akibat cekaman
garam mampu menghambat penyerapan air dan mineral penting karena tingginya konsentrasi ion Na* di tanah dan
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan daun muda serta percepatan penuaan pada daun tua (Munns & Tester,
2008).

Salah satu upaya untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman salinitas sehingga keberhasilan
dalam teknik budidaya padi meningkat yaitu menggunakan umur bibit yang tepat. Pada kondisi normal,bibit padi
yangmuda vyaitu 15 Hari Setelah Semai (HSS) menyebabkan pertumbuhan anakan dan akarsemakin tinggi
(Anggraini dkk., 2013). Bibit padi yang terlalu tua yaitu lebih dari 30 HSS menyebabkanpenurunan daya adaptif
terhadap lingkungan sehingga menganggu sistem perakaran (Marlina dkk., 2017). Pada percobaan berbeda yang
dilakukan oleh Kazemi dan Eskandari (2011) menyatakan bahwa penggunaan umur bibit padi yang lebih muda akan
menghambat pertumbuhan akar dan tajuk. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Afrinda dan Kurniasih (2021)
penggunaan bibit padi varietas Dendang berumur 14 HSS meningkatkan bobot kering tajuk sedangkan penggunaan
bibit padi varietas IR 64 berumur 28 HSS menyebabkan warna daun semakin hijau tetapi karakter fisiologisnya
menurun. Selain itu, penggunaan padi umur 14 HSS pada kondisi normal berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan,
jumlah daun, bobot 1000 biji, dan jumlah gabah per malai (Widiatmika dkk., 2017). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh lingkungan, genetik, dan ketepatan umur bibit untuk menghasilkan pertumbuhan dan produksi
padi pada kondisi cekaman abiotik.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa penting melakukan pengelolaan dalam budidaya tanaman padi
terutama pada lingkungan cekaman abiotik.Penggunaan umur bibit yang tepat diduga dapat meningkatkan daya
adaptasi tanaman padi terutama pada kondisi cekaman salinitas. Oleh sebab itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk menghasilkan umur bibit padi yang tepat sehingga menghasilkan tanaman padi yang dapat tumbuh dan
berproduksi optimal.Ketepatan umur bibit merupakan suatu teknologi tepat guna yang dapat diadopsi oleh petani
terutama yang melakukan budidaya tanaman padi di lingkungan tercekam abiotik seperti lahan salin maupun lahan
pasang surut. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon agronomi, fisiologi, dan biokimia padi tercekam
salinitas menggunakan umur bibit yang berbeda guna mengetahui daya adaptasinya terhadap lingkungan abiotik.

METODE

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Screen House Fakultas Pertanian Universitas Perjuangan Tasikmalaya
(7°21'10,0”S 108°13’22,1”E) sejak bulan Maret sampai Juli 2021. Pengamatan sifat fisiologis dan biokimia dilaksanakan
di Laboratorium llmu Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Rancangan percobaan

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini merupakan Rancangan Acak Lengkap satu faktor yaitu umur bibit
padi dengan tugas aras di antaranya 21 HSS (U1), 28 HSS (U2), dan 35 HSS (U3). Penelitian ini menggunakan 6 kali
ulangan sehingga terdapat 18 satuan percobaan. Masing-masing satuan percobaan menggunakan tiga tanaman
sehingga total yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 54 tanaman.
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Prosedur penelitian

Penelitian ini menggunakan padi varietas Banyuasin sebagai objek penelitian dan garam NaCl sebagai cekaman
salinitas. Adapun konsentrasi garam NaCl yang diberikan pada penelitian ini yaitu sebesar 8 dS m™ (berdasarkan
panduan instruksi teknis analisis kandungan kimia tanah oleh Balai Penelitian Tanah (2009) menyatakan konsentrasi 8
dS m* termasuk kategori tercekam salinitas sangat tinggi). Cekaman salinitas yang diberikan pada penelitian ini yakni
dengan cara melarutkan garam NaCl pada air dan diukur konsentrasinya menggunakan alat ukur ED & TDS meter
portable. Pemberian larutan garam NaCl sebagai cekaman salinitas diberikan ketika tanaman berumur 12 dan 54 HST.

Benih padi disemai pada tray semai menggunakan media tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1
(b/b). Media tanam yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah jenis latosol yang diambil dari Kelurahan Urug,
Kecamatan Kawalu, Tasikmalaya, pupuk kandang, dan sekam bakar dengan perbandingan 1:1:1 (b/b/b). Media tanam
yang sudah tercampur kemudian dimasukkan ke dalam polybag berukuran 40 cm x 50 cm (masing-masing polybag
berisi 8 kg). Bibit yang umurnya sudah sesuai dengan perlakuan kemudian dipindah ke dalam polybag dan dilakukan
pada pagi hari yaitu pukul 07.00 - 09.00 WIB. Masing-masing polybag diisi dengan satu bibit padi.

Pemupukan yang diberikan pada penelitian ini yaitu pupuk NPK 16:16:16 dengan dosis 200 kg ha yang diberikan
saat tanaman berumur 14 HST (2/3 bagian) dan 56 HST (1/3 bagian).Pengairan dilakukan sehari dua kali yaitu saat pagi
dan sore hari sampai media tanam dalam kondisi kapasitas lapang. Pengendalian organisme pengganggu tanaman
dilakukan secara kimiawi menggunakan insektisida berbahan aktif deltametrin dan methomyl. Panen dilakukan ketika
bulir padi telah menguning sebesar 90% dari populasi tanaman dan dilakukan secara bertahap (tidak
serempak).Pemanenan dilakukan menggunakan sabit dan dilakukan pada pagi hari yaitu pukul 07.00 - 10.00 WIB.

Karakter agronomi dan fisiologi

Parameter yang diamati meliputi luas daun (cm?) menggunakan metode milimeter blok yaitu menggambar daun
pada kertas milimeter blok dan dihitung secara manual. Pengamatan destruktif dilakukan untuk mengukur panjang
akar (cm), bobot kering akar (g), bobot kering tajuk (g), dan biomassa tanaman (g). Tanaman dicabut dari media tanam
sampai pada bagian akar kemudian dibersihkan dari sisa-sisa tanah kemudian akar diukur menggunakan mistar. Organ
akar dan tajuk dipisahkan menggunakan bantuan cutter dengan cara dipotong menjadi dua bagian kemudian
dimasukkan ke dalam amplop cokelat dan dikeringkan menggunakan oven Memmert UN 260 dengan suhu 80 °C
selama 48 jam. Setelah seluruh bagian tanaman kering kemudian ditimbang menggunakan timbangan digital dengan
tingkat ketelitian 0,01 x 500 g untuk mendapatkan data bobot kering akar, bobot kering tajuk, dan biomassa tanaman.
Seluruh parameter yang diamati pada penelitian ini dilakukan ketika tanaman berumur 56 HST.

Kandungan klorofil (mg L) diukur menggunakan metode Arnon (1949) dengan cara menimbang sebanyak 1 g
sampel daun yang telah dibersihkan kemudian dipotong kecil-kecil dan ditumbuk menggunakan mortar. Daun yang
telah ditumbuk halus kemudian dicampurkan aseton 80% sebanyak 100 mL dan diaduk sampai homogen. Hasil
campuran tersebut kemudian disaring menggunakan kertas saring Whatman No. 40 untuk menjadi filtrat yang
kemudian dimasukkan ke dalam kuvet dan diukur kandungan klorofilnya menggunakan spektrofotometer pada
panjang gelombang 645 dan 663 nm. Kandungan klorofil total dihitung seperti dalam rumus

Kandungan klorofil total (mg L) = (17,3 x A646) + (7,18 x A663)

Karakter biokimia

Kandungan prolin{(umol g) diukur menggunakan metode Bates dkk. (1973) dengan cara menumbuk daun sampel
sebanyak 0,5 g dan ditambahkan asam sulfosalisilat 3% sebanyak 10 mL kemudian disaring menggunakan kertas saring
Whatman No. 40. Sebanyak 2 mL filtrat hasil saringan kemudian dicampur dengan 2 mL asam asetat glasial 100% dan
2 mL asam ninhidrin dalam tabung reaksi dan direaksikan pada suhu 100 °C selama satu jam. Ekstrak yang telah
terbentuk kemudian didinginkan menggunakan es selama 15 - 20 menit kemudian ditambahkan toluene sebanyak 4
mL dan diaduk menggunakan magnetic stirrer selama 15 - 20 menit sampai berubah menjadi warna merah. Warna
merah menunjukkan kandungan prolin dalam larutan yang berada pada bagian atas larutan untuk kemudian bagian
tersebut diukur menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 520 nm dan kandungan prolin dihitung
seperti dalam rumus

Kandungan prolin (umol gt) = (64,3649 x nilai absorbansi) + (-5,3987 x 0,347)

Aktivitas nitrat reduktase (umol NO;” m2 s) diukur dengan cara mengekstrak sebanyak 100 g daun sampel yang
dicampur menggunakan buffer fosfat dengan pH 7,0 sebanyak 5 mL kemudian diinkubasi selama 24 jam. Setelah 24
jam kemudian larutan ditambahkan dengan 0,1 mL NaNOs; 5M dan diinkubasi kembali selama dua jam. Setelah itu
kemudian ditambahkan 0,2 mL sulphanilamide 1% dalam HCl 3N dan 0,2 mL N-Naphthyl Ethylenediamine 0,02% ke
dalam tabung reaksi. Setelah diinkubasi selama 2 jam kemudian sebanyak 0,1 mL filtrat diambil menggunakan pipet
sampai berubah warna menjadi merah muda sebagai tanda telah terjadi reduksi nitrat menjadi nitrit oleh enzim nitrat
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reduktase. Setelah itu kemudian ditambahkan 2,5 mL aquades dan dimasukkan ke dalam kuvet untuk diukur
menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 540 nm dan dihitung berdasarkan Maghfiroh dkk. (2020)
seperti dalam rumus

1000 1 1

.. . - -2 1) — b
Aktivitas nitrat reduktase (umol NO; m?s?) = x 50 x ( )x ( )X1000

Analisis data

Seluruh hasil data yang diperoleh dari seluruh pengamatan kemudian dilakukan analisis menggunakan analysis of
variance (ANOVA). Uji lanjut yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan Duncan’s Multiple Range Test
pada tingkat kesalahan 5%. Analisis korelasi menggunakan Pearson correlation digunakan untuk mengukur tingkat
hubungan erat antar parameter. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Statistical Tools for
Agricultural Research (STAR) version 2.0.1 dan Microsoft excel untuk membuat grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai salah satu cekaman abiotik, salinitas mampu menghambat pertumbuhan tanaman. Beberapa organ
tanaman menunjukkan responnya akibat tanaman tercekam salinitas. Akar merupakan organ penting selain daun
pada tanaman yang berperan dalam hal memperoleh nutrisi dari tanah, melakukan simbiosis mutualisme dengan
mikroorganisme tanah, serta membantu penyerapan air dan mineral (Hodge dkk., 2009). Sebagai respon terhadap
salinitas, akar akan kesulitan untuk menyerap air dan mineral akibat tingginya kandungan garam di lingkungan (tanah)
sehingga menyebabkan terjadinya cekaman osmotik. Cekaman osmotik pada tanaman akan menyebabkan terjadinya
plasmolisis, ketidakseimbangan unsur hara, dan sel pada tanaman tidak lagi turgor akibat terhambatnya penyerapan
air dan mineral penting (De Oliveira dkk., 2016). Umur bibit padi yang tepat akan menghasilkan akar yang mampu
tumbuh optimal dan adaptif terhadap cekaman salinitas. Gambar 1b menunjukkan bahwa umur bibit tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang akar. Hal ini diduga bahwa tanaman padi varietas Banyuasin
memiliki toleransi terhadap cekaman salinitas sehingga dengan adanya cekaman salinitas sampai konsentrasi 8 dS m
pertumbuhan akar masih dapat optimal dengan berbagai umur bibit. Barus dkk. (2018) menyatakan bahwa padi
varietas Banyuasin merupakan padi tahan terhadap cekaman salinitas yang ditandai dengan meningkatnya kandungan
prolin. Penelitian yang berbeda menggunakan padi varietas Situ Bagendit yang merupakan padi gogo dengan
perlakuan cekaman salinitas mampu menurunkan pertumbuhan akar akibat tingginya ion Na* di sekitar lingkungan
(tanah) sehingga mempengaruhi akar (Muflikhah dkk., 2018).
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Gambar 1. Pengaruh perbedaan umur bibit padi tercekam salinitas terhadap (a) parameter luas daun dan (b)
parameter panjang akar.

Daun merupakan sumber (sink) pada tanaman yang memiliki peran sebagai tempat melakukan fotosintesis dan
transpirasi untuk menghasilkan cadangan makanan dan mempengaruhi penyerapan air melalui mekanisme difusi (Yao
dkk., 2017). Daun yang semakin luas maka akan menghasilkan asimilat dari hasil fotosintesis yang besar. Gambar 1a
menggambarkan penggunaan umur bibit padi yang berbeda tidak mempengaruhi luas daun. Pertumbuhan luas daun
diduga dipengaruhi oleh pertumbuhan perakaran padi. Akar akan membantu tanaman dalam memenuhi kebutuhan
nutrisi yang berada pada lingkungan media tanam. Perbedaan umur bibit tidak mempengaruhi pertumbuhan luas
daun dan akar diduga karena padi varietas Banyuasin memiliki ketahanan terhadap kondisi salin. Hal tersebut
menyebabkan luas daun dan akar padi yang ditanam dengan umur 21 — 35 HSS dapat tumbuh dengan kondisi yang
sama. Berdasarkan hasil analisis korelasi (Tabel 1) menunjukkan bahwa pertumbuhan luas daun berkorelasi positif
dengan pertumbuhan panjang akar (R= 0,30). Meskipun demikian, umur bibit padi tercekam salinitas berpengaruh
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terhadap kandungan klorofil pada daun. Secara umum kandungan klorofil dari yang tertinggi sampai terendah yaitu 28
HSS > 35 HSS > 21 HSS (Gambar 2). Klorofil merupakan pigmen hijau daun yang berfungsi untuk melakukan aktivitas
fotosintesis untuk menangkap dan memproses cahaya matahari (Kurniawan dkk., 2021; Nio dkk., 2019). Meskipun
perbedaan umur bibit tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan akar dan luas daun namun berpengaruh nyata
terhadap kandungan klorofil daun. Daun padi pada bibit yang lebih muda cenderung memiliki kandungan klorofil lebih
rendah dibandingkan dengan daun padi pada bibit yang lebih tua (Gambar 2). Bibit yang lebih muda diduga memiliki
daya adaptasi yang lebih rendah terhadap kondisi salinitas sehingga menyebabkan terjadinya kompetisi tanaman
dalam menyerap unsur hara makro maupun mikro (Munns & Tester, 2008). Akibat cekaman salinitas tersebut
menyebabkan penyerapan hara N, P, K, Ca, dan Mg menjadi terhambat akibat meningkatnya Na sehingga
menyebabkan gangguan fisiologis pada tanaman (Nasrudin & Kurniasih, 2021). Tanaman dengan umur bibit 28 HSS
diduga memiliki daya adaptasi yang lebih tinggi meskipun terjadi cekaman osmotik dan cekaman ionik. Penyerapan
dan persaingan nutrisi yang dibutuhkan tanaman lebih rendah sehingga tanaman masih mampu menyerap unsur hara
esensial terutama Nitrogen. Sebagaimana diketahui bahwa Nitrogen juga memiliki peranan penting dalam
pembentukan klorofil bersamaan dengan hara Magnesium (Suharja & Sutarno, 2009).

Tingginya kandungan klorofil berkorelasi positif dengan aktivitas nitrat reduktase (Tabel 1). Gambar 2
menunjukkan bahwa umur bibit padi 28 HSS menghasilkan aktivitas nitrat reduktase tertinggi dibandingkan dengan
umur bibit padi 21 dan 35 HSS. Nitrat reduktase merupakan kegiatan fisiologis tanaman yang berkaitan dengan
aktivitas enzim sebagai regulator dalam proses metabolisme dalam mereduksi nitrat menjadi nitrit kemudian
digunakan untuk mensintesis asam amino (Qomariah, 2019). Meningkatnya aktivitas nitrat reduktase menggambarkan
tanaman mampu menyerap Nitrogen dan mampu melangsungkan sintesis asam amino serta pembentukan klorofil
(Dewi dkk., 2020). Berdasarkan analisis korelasi (Tabel 1) menunjukkan bahwa kandungan klorofil berkorelasi positif
dengan aktivitas nitrat reduktase (R= 0,73) yang menandakan bahwa peningkatan kandungan klorofil sejalan dengan
peningkatan aktivitas nitrat reduktase.

3+ 1 a
b:[c
c a b

| mii

Kandungan prolin (umol/g) Kandungan klorofil total Aktivitas Nitrat Ret;luktase
(mg/g) (umol NO2-/g/jam)
M 21 HSS 5,92 1 1,87
28 HSS 3,19 1,13 2,57
35 HSS 6,12 1,09 1,82

Gambar 2. Pengaruh perbedaan umur bibit padi tercekam salinitas terhadap sifat fisiologi dan biokimia

Aktivitas biokimia pada tanaman padi tercekam salinitas yaitu dengan cara mengakumulasi metabolit sekunder
berupa prolin yang merupakan indikator terhadap daya adaptasi tanaman terhadap cekaman abiotik. Kaur dan Asthir
(2015) menyatakan bahwa tanaman yang rentan terhadap salinitas akan mengakumulasi prolin sampai 80% dan akan
mempengaruhi ekspresi gen untuk aktivasi enzim (Igbal dkk., 2014). Gambar 2 menunjukkan bahwa penggunaan padi
dengan umur bibit 35 HSS menghasilkan prolin tertinggi dan umur bibit 28 HSS menghasilkan kandungan prolin
terendah. Hal ini menandakan tanaman padi yang menggunakan umur bibit 28 HSS memiliki ketahanan terhadap
salinitas yang ditandai dengan rendahnya kandungan prolin namun tinggi kandungan klorofil dan aktivitas nitrat
reduktase. Hal ini sejalan dengan hasil analisis korelasi yang menunjukkan bahwa kandungan prolin berkorelasi negatif
terhadap kandungan klorofil (R=-0,73) dan aktivitas nitrat reduktase (R= -0,99). Mansour dan Ali (2017) menyatakan
bahwa akumulasi kandungan prolin yang tinggi merupakan respon suatu tanaman terhadap cekaman salinitas.
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Gambar 3. Pengaruh perbedaan umur bibit padi tercekam salinitas terhadap bobot kering tajuk, bobot kering akar,
dan biomassa tanaman

Tabel 1. Korelasi antar parameter menggunakan Pearson correlation

Parameter BKT BKA Bio LD PA Prolin Klo ANR

BKT 1™ 0,72"" 0,99™ 0,83" 0,65™ 0,07t -0,71"" -0,08™"
BKA 1™ 0,80 0,58™ 0,32" -0,12™ -0,45" 0,11t
Bio 1" 0,83" 0,62 0,04t -0,69™ -0,05™
LD 1" 0,30 -0,12t 0,42 0,11t
PA 1" 0,17t -0,62" -0,17t
Prolin 1" -0,73™ -0,99"
Klo 1" 0,73"
ANR 1"

Keterangan: " (tidak ada korelasi); (") berkorelasi sangat nyata pada taraf kesalahan 1%; () berkorelasi nyata pada
taraf kesalahan 5%; (BKT) bobot kering tajuk; (BKA) bobot kering akar; (Bio) biomassa tanaman; (LD) luas
daun; (PA) panjang akar; (Prolin) kandungan prolin; (Klo) kandungan klorofil; (ANR) aktivitas nitrat
reduktase.

biomassa tanaman merupakan akumulasi cadangan makanan berupa asimilat hasil fotosintesis yang tersimpan
pada seluruh organ tanaman termasuk diantaranya batang, daun, akar, dan cabang (Purwanto dkk., 2012). Tingginya
biomassa tanaman dipengaruhi oleh bobot seluruh organ tanaman termasuk di antaranya tajuk dan akar. Hal tersebut
tergambarkan pada hasil analisis korelasi bahwa biomassa tanaman berkorelasi positif terhadap bobot kering tajuk
(R=0,99), bobot kering akar (R= 0,80), dan luas daun (R= 0,83). Gambar 3 menunjukkan bahwa padi yang ditanam
dengan umur bibit 21 HSS pada kondisi selain menghasilkan bobot kering tajuk dan biomassa tanaman tertinggi
sedangkan penggunaan umur bibit 35 HSS pada kondisi salin menghasilkan bobot kering tajuk dan biomassa tanaman
terendah. Haq dkk. (2009) melaporkan bahwa cekaman salinitas menyebabkan penurunan produksi asimilat sehingga
menghasilkan biomassa tanaman yang lebih rendah. Jumlah daun yang lebih banyak dan indeks luas daun yang tinggi
menyebabkan peningkatan bobot kering tajuk dan biomassa tanaman (Afrinda & Kurniasih, 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa bibit muda akan menghasilkan lebih banyak daun dan anakan pada kondisi salinitas meskipun
daun lebih sempit sehingga akan meningkatkan biomassa tanaman dan bobot kering tanaman. Selain itu, penggunaan
bibit yang lebih tua menyebabkan penurunan produksi asimilat karena diduga asimilat yang dihasilkan oleh tanaman
melalui fotosintesis sudah akan berfokus pada pertumbuhan vegetatif maksimum dan mengawali fase generatif
(Shereen dkk., 2005). Pada penelitian lainnya, budidaya tanaman padi secara konvensional dengan penggunaan bibit
berumur 30 HSS menghasilkan biomassa tanaman lebih tinggi dibandingkan penggunaan bibit dengan umur 20 dan 25
HSS (Imran dkk., 2015).

Cekaman salinitas akan mempengaruhi tanaman padi dengan berbagai respons antara lain agronomi, fisiologi, dan
biokimia. Adanya cekaman osmotik, cekaman ionik, dan ketidakseimbangan unsur hara menyebabkan terganggunya
sifat fisiologi tanaman dan menghasilkan metabolit sekunder sebagai respon biokimia. Hasil tersebut dapat terindikasi
dari karakter agronomi yang dapat dilihat melalui organ-organ tanaman seperti daun, akar, anakan, dan batang.
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Penggunaan umur bibit yang tepat merupakan salah satu langkah untuk meningkatkan daya adaptasi tanaman padi
pada kondisi salin sehingga mampu meningkatkan biomassa dan produktivitas.

KESIMPULAN

Padi yang ditanam pada kondisi salin dapat mengalami penurunan karakter agronomi, fisiologi, dan biokimia.
Penggunaan umur bibit padi yang berbeda berpengaruh nyata terhadap karakter agronomi, fisiologi, dan biokimia
tanaman. Penggunaan bibit padi dengan umur 21 HSS yang ditanam pada kondisi salin menghasilkan bobot kering
tajuk serta biomassa tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan umur bibit 28 dan 35 HSS.
Penggunaan bibit padi dengan umur 28 HSS yang ditanam pada kondisi salin menghasilkan kandungan klorofil dan
aktivitas nitrat reduktase yang lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan umur padi 21 dan 35 HSS. Penggunaan
bibit padi dengan umur 35 HSS yang ditanam pada kondisi salin menghasilkan kandungan prolin lebih tinggi
dibandingkan dengan penggunaan umur bibit 21 dan 28 HSS. Dengan demikian secara umum penggunaan umur bibit
yang lebih muda (21 HSS) akan menghasilkan karakter agronomi yang lebih tinggi, namun penggunaan umur bibit 28
sampai 35 HSS mampu meningkatkan karakter fisiologi dan biokimia tanaman padi tercekam salinitas.
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